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Tanaman afrika (Vernonia amygdalina del.) merupakan tanaman yang 
memiliki kandungan nutrisi dan senyawa kimia yang dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional dan dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit, seperti obat 
kanker, pengobatan penyakit  jantung, menurunkan kolesterol, mencegah stoke, 
mengatur gula darah. Daun afrika memiliki kandungan senyawa flavonoid yang 
berkhasiat sebagai anti inflamasi, antioksidan dan antikanker. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa flavonoid dalam 
daun afrika dan untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid total yang terkandung 
dalam daun afrika.  

Metode ekstraksi menggunakan refluks dengan etanol 70% sebagai 
pelarut. Identifikasi serbuk daun afrika dilakukan dengan uji makroskopik dan 
uji mikroskopik. Uji kualitatif dilakukan dengan uji warna dan metode KLT. Uji 
kuantitatif flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil reaksi warna dengan NaOH 10%, H₂SO₄ pekat, dan HCl 
menghasilkan warna kuning yang menunjukkan positif mengandung flavonoid. 
Nilai Rf rata-rata pada metode pengeringan sinar matahari adalah 0,40 
sedangkan nilai Rf rata-rata metode pengeringan angin-angin adalah 0,396. 
Hasil dari uji spektrofotometri UV-Vis menunjukkan bahwa kadar flavonoid 
total pada metode pengeringan sinar matahari sebesar 30,76% lebih tinggi 
dibandingkan kadar flavonoid total pada metode pengeringan angin-angin 
sebesar 22,1%. 
 
Kata kunci: Daun Afrika, Flavonoid, Metode Refluks, Spektrofotometri 

UV-Vis 
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Abstract 
 

African plants (Vernonia amygdalina del.) are plants that contain 
nutrients and chemical compounds used as traditional medicines for various 
disease, such as cancer, heart disease, cholesterol, strokes and regulating blood 
sugar. African leaves contain flavonoid compounds with anti-inflammatory, 
antioxidant and anti-cancer properties. The study aimed to find out flavonoid 
compounds and to determine  flavonoid levels in African leaves.  

The extraction method was processed using reflux method with 70% 
ethanol solvent. Identification of leaf powder was carried out by macroscopic 
and microscopic test. Qualitative test was conducted by using color test and TLC 
method, and quantitative test of flavonoid used UV-Vis Spectrophotometry.. 
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The results of the color reaction with 10% NaOH, concentrated H₂SO₄, 
and HCl produced yellow color which indicated that they were positive for 
containing flavonoids. The average Rf value of the sun drying method was 0.40, 
while the average Rf value of wind drying method was 0.396. The results of UV-
Vis spectrophotometric test showed that total flavonoid content after sun drying 
process was 30,76%, higher than the total flavonoid content after wind drying 
process as much as 22,1%. 
 
Keywords: African Leaves, Flavonoids, Reflux Method, UV-Vis  

Spectrophotometry 
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A. Pendahuluan 
Pada  saat  ini  masyarakat  Indonesia  

sudah  mulai  khawatir akan  efek samping dari 
pengobatan menggunakan bahan kimia, 
sehingga banyak masyarakat yang beralih  
menggunakan  obat  herbal.  Obat  herbal  
adalah  obat- obatan  yang  dibuat  dari bahan 
tumbuhan,  baik  itu  tumbuhan  yang  sudah  
di budidaya  maupun tumbuhan liar. Obat 
herbal merupakan salah satu bagian dari obat 
tradisional. Salah satu tanaman yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional adalah 
daun afrika.             

Penggunaan  daun  afrika  secara  empiris  
banyak  digunakan  oleh  masyarakat dengan  
pengolahan  yang  sederhana,  yaitu dengan  
cara  meminum air  rebusan  dari  daun afrika  
yang  dapat  digunakan  untuk  berbagai  
macam  penyakit, seperti obat kanker, 
pencegahan terhadap penyakit  jantung, 
menurunkan kolesterol, mencegah stoke, 
mengatur gula darah, gangguan pencernaan, 
dan menurunkan berat badan. Daun afrika 
memiliki banyak manfaat dalam pengobatan 
tradisional. Dalam berbagai penelitian yang 
dilakukan tanaman daun afrika ini memiliki 
efek maupun aktivitas seperti: efek anti 
parasit, anti malaria, anti helmentik, anti viral, 
anti kanker, antikoagulan dan antithrombik, 
analgesik dan anti piretik, anti inflamasi, anti 
oksidan, liver protektan, antidiabetik, anti 
oksidan (Yeap dkk, 2010). 

Tanaman daun afrika tumbuh pada semua 
jenis tanah, tetapi daun afrika lebih tumbuh 
subur dan berkembang pada tanah yang kaya 
humus (Ofori dkk, 2013). Hasil penelitian Ijeh 
(2010) menunjukkan bahwa tanaman daun 
Afrika yang diambil dari benua Afrika banyak 
mengandung nutrisi dan senyawa kimia. Daun 
afrika yang digunakan pada penelitian ini 
diambil dari kebun tanaman di halaman rumah 
di daerah kraton Tegal.  

Metode pengeringan yang digunakan 
dalam pengeringan daun afrika antara lain 
pengeringan dengan sinar matahari langsung 
dan pengeringan dengan angin-angin. 
Pengeringan dengan sinar matahari langsung 
merupakan proses pengeringan yang paling 
ekonomis dan paling mudah dilakukan 
sedangkan metode pengeringan dengan angin-
angin dianggap lebih murah akan tetapi kurang 
efisien waktu dalam pengeringan simplisia 
(Winangsih, 2013). Kandungan nutrisi daun 
Afrika adalah protein 19,2%, serat 19,2%, 
karbohidrat 68,4%, lemak 4,7%, asam 

askorbat 166,5 mg/100 g, karotenoid 30 
mg/100 g, kalsium 0,97 g/100 g, besi 7,5 
mg/100 g.  

Senyawa kimia yang terkandung dalam 
daun afrika antara lain saponin, kumarin, asam 
fenolat, lignan, terpen, luteolin dan flavonoid. 
Flavonoid memberikan efek antioksidan yang 
sangat memberikan manfaat untuk mencegah 
kanker dan memberikan beberapa 
perlindungan untuk diabetes dan 
atherosclerosis. (Sani dkk, 2012). Senyawa 
flavonoid merupakan suatu kelompok 
senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan 
di alam. 

Flavonoid alami banyak memainkan peran 
penting dalam pencegahan diabetes (Jack, 
2012). Sejumlah studi telah dilakukan untuk 
menunjukan efek hipoglikemik dari flavonoid 
dengan menggunakan model eksperimen yang 
berbeda, hasilnya tanaman yang mengandung 
flavonoid telah terbukti memberikan efek 
menguntungkan dalam melawan penyakit 
diabetes melitus, baik melalui kemampuan 
mengurangi penyerapan glukosa maupun 
dengan cara meningkatkan toleransi glukosa 
(Brachmachri, 2011). Pada daun afrika 
flavanoid yang terkandung adalah flavonoid 
luteolin (Brachmachri, 2011).  

Metode ekstraksi yang dilakukan 
menggunakan ektraksi dengan cara panas, 
yaitu menggunakan refluks. Keuntungan dari 
cara refluks adalah hasil esktraksi yang 
dihasilkan lebih banyak. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 
lebih intensif mengenai uji kuantitatif kadar 
flavonoid dari ekstrak etanol daun afrika 
(Vernonia amygdalina del.), sehingga potensi 
tumbuhan ini sebagai bahan baku obat untuk 
pencegahan maupun pengobatan berbagai 
penyakit dapat lebih dikembangkan dengan 
maksimal. 

 
B. Metode 

Jenis data yang digunakan bersifat 
kualitatif dan kuantitatif. Metode 
pengumpulan data menggunakan eksperimen 
di Laboratorium Diploma III Farmasi 
Politeknik Harapan Bersama. 

 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah rangkaian alat refluks yaitu labu alas 
bulat, kondensor, statif, klem, selang, 
erlenmeyer, beker glass,  gelas ukur, corong 
kaca, pipa kapiler, pipet tetes, pipet volume, 
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batang pengaduk, kompor spirtus,  neraca 
analitik, cawan porselen, plat KLT, chamber, 
kaca penutup chamber, vial, tabung reaksi, 
objek glass, deck glass, oven, mikroskop, 
masker, sarung tangan, spektrofotometer. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah serbuk daun afrika, etanol 70%, N-
heksan, N-Butanol, metanol, NaOH 10%, 
aquadest, H₂SO₄  pekat,  HCl, AlCl₃ 10%, 
NaOH 1M, NaNO2 5%, vaseline album, 
kertas saring, kain flanel. 

 
Pembuatan Serbuk 
Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah daun afrika segar. Daun dipisahkan 
dari pengotor lain lalu dicuci hingga bersih 
kemudian ditiriskan. Selanjutnya dikeringkan 
dengan bantuan sinar matahari dan di angin-
anginkan sampai daun kering ditandai bila 
diremas rapuh. Simplisia yang telah kering 
diblender sampai  menjadi serbuk dan di ayak 
dengan ayakan ukuran 20 mesh. 

 
Uji Secara Mikroskopis 
Untuk membuktikan bahwa serbuk yang 

digunakan benar serbuk dari daun afrika maka 
dilakukan identifikasi serbuk dengan 
menggunakan mikroskop. Serbuk daun afrika 
diletakkan pada objek glass secukupnya 
kemudian tetesi dengan aquadest secukupnya. 
Selanjutnya tutup dengan deck glass dan amati 
bentuk fragmen pengenal dalam mikroskop. 

 
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun 
Afrika 
Pada penelitian ini menggunakan bahan 

serbuk daun afrika sebanyak 40 gram simplisia 
daun afrika dimasukan kedalam labu alas bulat 
1 liter, kemudian ditambahkan pelarut etanol 
70% sebanyak 200 ml. Lakukan isolasi dengan 
metode refluks selama 2 jam pada suhu 70°C 
menggunakan termometer. Hasil isolasi 
disaring menggunakan kain flanel untuk 
mendapatkan filtrat senyawa flavonoid dalam 
jumlah maksimal dan diuapkan dengan 
menggunakan kompor spirtus pada api kecil 
untuk menghilangkan pelarutnya yang 
kemudian menghasilkan ekstrak pekat. 

 
Identifikasi Senyawa Flavonoid 
1. Uji warna test dengan NaOH 10% 

Test dengan NaOH 10% dengan cara 
memasukan 1 ml sampel dalam tabung 
reaksi, ditambahkan dengan 4 tetes NaOH 
10%, perubahan warna menjadi kuning 

(Miftahul Na’imah, 2018) 
2. Uji warna test dengan H₂₂₂₂SO₄₄₄₄  (pekat) 

Test dengan H₂SO₄ (pekat) dengan 
cara memasukkan 1 ml sampel dalam 
tabung reaksi tambahkan 2-4 tetes larutan 
H₂SO₄ (pekat). Mengamati perubahan 
warna yang terjadi hingga menjadi warna 
merah bata sampai coklat kehitaman 
(Anonim, 2012). 
3. Uji warna test dengan HCl 

Test dengan HCl dengan cara 
memasukkan 1 ml sampel dalam tabung 
reaksi tambahkan 2-4 tetes larutan HCl. 
Mengamati perubahan warna yang terjadi 
hingga menjadi kemerahan, kuning, atau 
jingga (Irwan, 2018). 
 
Uji Kromatografi Lapis Tipis 
Identifikasi menggunakan Kromatografi 

Lapis Tipis dengan cara membuat fase gerak 
untuk analisa kualitatif menggunakan n-
butanol : asam asetat : air (4 : 1 : 5). Eluen 
tersebut bersifat sangat polar sehingga bisa 
memisahkan senyawa flavonoid dalam jumlah 
banyak yang ditandai dengan munculnya 
noda. Menjenuhkan fase gerak, memasukkan 
kertas saring sebagai indikatornya agar 
seluruh permukaan bejana berisi uap eluen 
sehingga rambatan yang dihasilkan baik dan 
beraturan. Menunggu fase gerak siap 
digunakan. Mengaktifkan fase diam 
menggunakan plat KLT lapis silika gel aktif 
(dioven selama 3 menit dengan 45°C), supaya 
plat KLT tidak lembab sehingga penyerapan 
bisa berlangsung cepat. Memberi garis batas 
atas dan batas bawah pada plat KLT. 
Menotolkan eluen hasil pada garis batas 
bawah plat KLT, tunggu hingga kering. 
Memasukkan plat KLT ke dalam chamber 
KLT yang sudah dijenuhkan, menunggu 
hingga eluen naik sampai batas atas plat KLT, 
angkat dan kering anginkan. Selanjutnya 
melihat bercak dibawah sinar UV dengan 
panjang gelombang 366 nm, menganalisa Rf 
dan membandingkan dengan nilai Rf standar. 

 
Uji Spektrofotometri UV-Vis 
1. Pembuatan Pereaksi 

Mengambil 5 ml metanol dan 
memasukkan kedalam kuvet 
2. Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 
Memipet larutan induk sejumlah 

volume tertentu pada kuvet kemudian 
periksa pada panjang gelombang 240, 250, 



5 
Trianita Solikhah, Kusnadi, Rizki Febriyanti. 2021, pages … 

 

 

260, 270, 280, 290, 300, 310, 320, 330, 
340, 350 nm, kemudian mencatat 
absorbansi yang dihasilkan oleh masing-
masing panjang gelombang dan membuat 
kurva hubungan antara panjang 
gelombang dan absorbansi. 
3. Pembuatan kurva kalibrasi kuarsetin 

Mengambil 10 ml larutan pereaksi 150 
µl  NaNO2 5% , 150 µl AlCl₃ 10%, 2 ml 
NaOH 1M dan ditambahkan aquadest 
hingga volume menjadi 5 ml pada 
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 
ppm, dan 100 ppm diamkan selama 30 
menit, kemudian mengukur absorbansi 
pada panjang gelombang maksimum 310 
nm dan membuat kurva kalibrasi 
kuarsetin. 
4. . Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

Larutan standar ektrak dipipet 
sebanyak 0,5 mL ke dalam tabung reaksi 
ditambahkan 2 ml aquadest. Kemudian 
tabung ditambahkan 150 µl NaNO2 5% 
setelah 5 menit, 150 µl AlCl₃ 10% 
ditambahkan 6 menit kemudian 
ditambahkan 2 ml NaOH 1M dan 
ditambahkan aquadest hingga volume 
menjadi 5 ml. Larutan dikocok hingga 
homogen, kemudian diukur absorbansi 
yang dihasilkan oleh masing-masing 
konsentrasi pada panjang gelombang 
maksimum yang didapat dan membuat 
kurva hubungan antara konsentrasi baku 
dengan absorbansinya (Agung : 62). 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya kandungan senyawa 
flavonoid pada daun afrika (Vernonia 
amygdalina del.) dan mengetahui jumlah 
kadar total flavonoid yang terkandung dalam 
daun afrika (Vernonia amygdalina del.) 
dengan pengeringan sinar matahari dan 
pengeringan angin-angin. 

 
Tabel 4.1 Hasil Prosentase Berat Basah 

Terhadap Berat Kering 
Metode 

Pengeringan 
Berat 

Sampel 
Berat 

Kering 
% Berat 
Basah 

Terhadap 
Berat Kering 

Sinar 
Matahari 

2000 
gram 

60 
gram 

30% 

Angin-angin 2500 
gram 

60 
gram 

24% 

Hasil dari tabel diatas mendapatkan hasil 
presentase pengeringan dengan metode sinar 
matahari 30% dan metode angin-angin 24%. 

 
Tabel 4.2 Identifikasi Makroskopik 

No. Pengamatan Nur Hasanah, 
2020 

Hasil 

1. Bentuk Serbuk Serbuk 
2.. Bau Khas aromatik Khas 

aromatik 
3. Warna Hijau tua Hijau 

tua 
4. Rasa Pahit Pahit 

 
Dari hasil makroskopik daun afrika diatas 

memiliki bentuk serbuk, berbau khas 
aromatik, warna hijau tua, rasa pahit hal ini 
sesuai dengan literatur dapat disimpulkan 
bahwa peneliti benar-benar menggunakan 
daun afrika. 

 
Tabel 4.3 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk 

Daun Afrika  
 

N
o 

Hasil 
Penelitian 

Literatur 
(Christie L. 

Natalia, 
2013) 

Keterangan 

1
. 

 
 

Rambut 
penutup 
multiseluler 

2
. 

 

 

Berkas 
pembuluh 
xylem bentuk 
spiral 

3
. 

 
 

Kristal 
kalsium 
oksalat bentuk 
prisma 

4
. 

  

Stomata tipe 
anisositik 
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Tabel 4.4 Hasil Rendemen Ekstrak 
Daun Afrika 

Daun 
Afrika 

Berat 
Sampel 

Berat 
Ekstrak 
Kental 

% 
Rendemen 

Hasil 

Sinar 
Matahari 

40 
gram 

 27,8 
gram 

6,85% b/b 

 
Angin-
angin 

40 
gram 

26,64 
gram 

6,96% b/b 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil ekstrak kental 
pengeringan sinar matahari sebanyak 27,8 
gram memperoleh rendemen sebesar 6,85% 
b/b. Hasil ekstrak kental pada pengeringan 
angin-angin sebanyak 26,64 gram 
memperoleh rendemen sebesar 6,96% b/b. 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reaksi Warna 
 

No. Perlakuan Pustaka Hasil 
Pengamatan 

Gambar 

1. 1 ml 
ekstrak + 4 
tetes NaOH 

10% 

Perubahan 
warna 

menjadi 
kuning  

(Miftahul 
Na’imah, 

2018) 

(+) 
Perubahan 

warna 
menjadi 
kuning 

 

2. 1 ml 
ekstrak + 
2-4 tetes 
H₂SO₄  
(pekat) 

Perubahan 
warna 
menjadi 
coklat 
kehitaman 
(Anonim, 
2012) 

(+) 
Perubahan 
warna 
menjadi 
coklat 
kehitaman 

 

3.  1 ml 
ekstrak + 
2-4 tetes 
HCl 

Perubahan 
warna 
menjadi 
kuning 
(Irwan, 
2018) 

(+) 
Perubahan 
warna 
menjadi 
kuning 

 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa daun afrika positif 
mengandung senyawa flavonoid. Terjadi 
perubahan warna pada uji pertama menjadi 

kuning setelah di tetesi NaOH 10% (Miftahul 
Na’imah, 2018). Uji warna yang kedua terjadi 
perubahan warna menjadi coklat kehitaman 
setelah di tetesi H₂SO₄ pekat (Anonim, 2012). 
Uji warna yang ketiga terjadi perubahan warna 
menjadi kuning setelah di tetesi HCl (Irwan, 
2018).  Hal ini membuktikan bahwa ekstrak 
daun afrika mengandung senyawa flavonoid.  

. 
Tabel 4.6 Hasil Rf dan hRf Senyawa 

Flavonoid Pada Ekstrak Daun 
Afrika dengan pengeringan 
sinar matahari 

 
Replikasi Hasil Standar 

Kuarsetin 
Rf hRf Rf  hRf 

I 0,35 35   
II 0,4 40 0,35 35 
III 0,46 46   
Rata-rata 0,40 40   

 
Tabel 4.7 Hasil Rf dan hRf Senyawa 

Flavonoid Pada Ekstrak Daun 
Afrika dengan pengeringan 
angin-angin 

 
Replikasi Hasil Standar 

Kuarsetin 
Rf hRf Rf  hRf 

I 0,36 36   
II 0,38 38 0,35 35 
III 0,45 45   
Rata-rata 0,396 39,6   

 
Tabel 4.8 Panjang Gelombang Maksimum 

Kuarsetin 
 

No. Panjang 
gelombang (nm) 

Absorbansi (A) 

1. 240 0,625 
2. 250 0,733 
3. 260 0,775 
4. 270 0,835 
5. 280 0,973 
6. 290 1,045 
7. 300 1,126 
8. 310      1,284      x maks 
9. 320 1,243 
10. 330 0,925 
11. 340 0,843 
12. 350 0,742 
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Gambar 4.3 Kurva Panjang Gelombang    

Maksimum Kuersetin 
 

Kurva diatas dapat dilihat bahwa absorbansi 
tertinggi terdapat pada panjang gelombang  310 
nm dengan absorbansi 1,284. Panjang gelombang 
ini ditetapkan sebagai panjang gelombang 
maksimal. Spektrum khas flavonoid terdiri dari 
dua pita yaitu pada rentang panjang gelombang 
300-380 nm (pita I) dan 240-280 nm (pita II) 
(Hanani, 2016 : 116). 
 
Tabel 4.1 Hasil Konsentrasi Dan Absorbansi 

Dari Kuarsetin 
No. Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi pada 
310 nm (A) 

1. 20 0,734 
2. 40 0,983 
3. 60 1,286 
4. 80 1,489 
5. 100 1,727 

 
Dari data hasil konsentrasi dan absorbansi dapat 
digambarkan kurva kalibrasi kuarsetin berupa 
grafik yang dapat ditunjukan pada gambar berikut 
: 
 

 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 4.1 Kurva Kalibrasi Kuarsetin 

Hasil pengamatan kurva kalibrasi kuarsetin 
dengan spektrofotometri UV-Vis diatas dapat 

dibuat persamaan regresi kuarsetin adalah y = 
0.0125x + 0.4962 dengan harga koefisien korelasi 
sebesar (r) adalah 0.9963. 

 
Tabel 4.2 Data Absorbansi Dan Kadar Total 
Flavonoid Pada Ekstrak Daun Afrika 

Metode Replikasi Absorbansi Kadar 
(%) 

Rata-
rata 
(%) 

Sinar 
Matahari 

I 0,734 33,70% 30,76% 

II 0,730 33,30% 

III 0,650 25,30% 

Angin-
angin 

I 0,654 25,70% 22,1% 

II 0,650 25,30% 

III 0,550 15,30% 

 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kadar 

rata-rata flavonoid dengan menggunakan metode 
sinar matahari sebesar 30,76% dan metode angin-
angin sebesar 22,1%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar total flavonoid dengan 
pengeringan sinar matahari lebih tinggi 
dibandingkan pengeringan menggunakan angin-
angin. Hal ini terjadi karena pengeringan angin-
angin mempunyai suhu yang lebih rendah. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 
dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat senyawa flavonoid dari daun afrika 
(Vernonia amygdalina del.) pada perbedaan 
metode pengeringan dengan sinar matahari 
dan pengeringan angin-angin 

2. Kadar flavonoid total ekstrak daun afrika 
(Vernonia amygdalina del.) pada pengeringan 
dengan sinar matahari adalah 30,76% 
sedangkan kadar flavonoid total ekstrak daun 
afrika (Vernonia amygdalina del.) pada 
pengeringan dengan angin-angin adalah 
22,1% 
 

 
 
 
 
 
 

A= 1,284

Panjang Gelombang 
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